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BAB I11

METODE PENELITIAN

Pada suatu penelitian, metode penting digunakarkunmemperjelas langkah-
langkah, arah dan tujuan penelitian, sehingga dapatgungkap maksud-maksud
yang telah dirumuskan dari penelitian. Pemilihanate yang tepat akan membantu
dan menentukan keberhasilan suatu penelitian. Sakthh metode penelitian
pendidikan yaitu metode penelitian tindakan kelBSK). Metode tersebut akan
digunakan dalam penelitian ini.

Penelitian tindakan kelas merupakan metode pemelipendidikan yang
berkonteks kelas, yaitu pada proses belajar mend@j&K dilaksanakan oleh guru
untuk - memecahkan masalah-masalah pembelajaran, , mataupun hasil
pembelajaran dengan melibatkan banyak pihak. Sukai@d(2005: 56) menjelaskan
bahwa PTK dimaksudkan untuk melakukan tindakan,a,cgrosedur, yang
penelitiannya memfokuskan pada perbaikan prosepumapeningkatan hasil belajar
mengajar. Karakteristik dan keunggulan PTK dalataksanaan pendidikan, yaitu:

1. bersifat emansipatoris karena adanya refleksi gghinguru menyadari
kekurangan dan berusaha untuk memperbaiki dan giatikan keterampilan
serta guru sadar akan perlunya upaya-upaya pemizethatau inovasi sehingga
terjadi perbaikan nasib dan peningkatan status.

2. dalam pelaksanaannya bersifat kolaboratif dan patif, yaitu guru bersama-

sama dengan sejawat berbicara satu sama lainskesdimengenai apa yang
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mereka alami dalam praktek pembelajaran. Cara damdalam konteks sekolah
secara keseluruhan menciptakan fokus yang koheesry yliperlukan bagi
perkembangan dan perbaikan sekolah,

3. mendorong kebebasan siswa untuk berpikir dan bamrseg,

4. mendorong guru untuk bereksperimen, meneliti danggenakan kearifan dalam
mengambil keputusan,

5. menumbuhkan rasa percaya diri guru, karena guruahami hubungan antara
teori dan praktek dalam proses belajar mengajamasis

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang akdaksdinakan, yang
bertujuan memperbaiki proses dan hasil belajarasisada pembelajaran seni tari.
Yaitu peningkatan apresiasi seni siswa kelas IV SCiNayung Girang 3 dengan
penerapan model pembelajaran tari Giring-giringdaPamumnya, seorang guru
dalam proses belajar mengajar seni tari di seka@hderung mengajar hanya
mencontohkan (demonstrasi) gerak-gerak tari (pgeaktiAtau guru hanya
menyampaikan teori yang bersifat pengetahuan déalaha Sehingga hasil belajar
siswa tidak maksimal.

Peneliti akan bertindak sebagai aplikan pelakdamdakan, yang dibantu
beberapa observer. Termasuk guru kelas 1V SDN Qipgysirang 3. Observer akan
melakukan pengamatan terhadap apa yang terjadnaegteoses belajar mengajar
berlangsung. Tahap penelitian diawali dengan pearesn tindakan p(anning).
Selanjutnya yaitu tahap pelaksanaactipn), observasi dan evaluasi proses maupun

hasil tindakan dbservation and evalution), dan tahap terakhir yaitu tahap refleksi
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(reflection). Stephen Kemis menggambarkan fase pelaksanaaglitigen tindakan

kelas dalam siklus spiral berikut ini:

=1

Rencana Awal

Refleksi

Tindakan /Observasi

Rencanayang Direvis

Refleksi

| Tindakan /Observas 1

Gambar 3.1 Penelitian Tindakan model Kemmis& Mc Taggart.

Tahap perencanaan, diawali dengan merancang npedebelajaran untuk
pelaksanaan PBM di kelas yang sesuai dengan pdahasayang diteliti. Membuat
susunan rancangan tindakan dan jadwal kegiatan wkiag dilakukan. Setelah
rencana dibuat, kemudian dilaksanakan sesuai dekmafisi dan situasi lapangan
tempat penelitian berlangsung.

Setiap tindakan yang diberikan selalu diamati deavaduasi guna melihat
hasil tindakan, sehingga dapat diketahui apakakatugan permasalahan penelitian

telah tercapai. Apabila tindakan yang diberikanasudapat memecahkan masalah,
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maka penelitian tindakan dapat diakhiri. Tetapiatigbya, jika permasalahan belum
terpecahkan maka masuk pada tindakan berikutnygadememperhatikan refleksi
pada tindakan pertama atau sebelumnya.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yaipgdiikan dengan data
kuantitatif. Pendekatan kualitatif akan mendeskkgs temuan di lapangan mengenai
kualitas apresiasi seni siswa. Data kuantitatibkig) untuk memudahkan perhitungan

nilai-nilai dari tes yang dilakukan dan menjadi gekung data kualitatif.

A. Déefinisi Operasional

Penerapan merupakan tindakan pelaksanaan penmnaelaani tari dengan
bahan ajar seni tari tradisional yaitu tari Girigighg. Tujuannya untuk memperbaiki
dan meningkatkan proses maupun hasil pembelajaean tari di SD Negeri
Cipayung Girang 3.

Model pembelajaran tari Giring-giring merupakanatsu rencana, pola,
strategi dalam mengembangkan bahan ajar tari Ggimgg berlandaskan prinsip-
prinsip belajar yang dirancang sesuai kebutuhaangtsilai-nilai yang ada dalam
tari Giring-giring menjadi arah pembelajaran damgapaian siswa melalui proses
pembelajaran kreatif dan interaktif. Pembelajaetni menitikberatkan pada proses
“belajar melalui tari“ sehingga pembelajaran bukkeanya menuntut siswa untuk
“terampil menari“ (aspek psikomotor saja). Tetagpek kognitif, afektif, juga

menjadi perhatian untuk dilatih dan dikembangkamd® tersebut nantinya akan
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memberi petunjuk terkait pelaksanaan pembelajaeam wri Giring-giring dalam
upaya meningkatkan apresiasi siswa kelas IV SD N@&jyeayung Girang 3.
Apresiasi siswa adalah komunikasi siswa dengands¢aim pembelajaran tari
Giring-giring. Tujuannya untuk mengembangkan danningkatkan pengalaman
siswa, kepekaan estetis, kemampuan berfikir krikisatif, dan mampu menyerap
nilai-nilai melalui proses melihat, mengamati, daengalami. Dengan demikian,
siswa memperoleh persepsi, pengetahuan, pengetialisis, penilaian, keterlibatan,
dan penghargaan pada seni tari tradisional. Dilkaragdengan pembelajaran seni tari
yang menggunakan pendekatan apresiasi dapat mehkambuninat dan apresiasi
siswa kelas IV SD Negeri Cipayung Girang 3 untukngi@rgai, menikmati seni,
merangsang kemampuan berseni, serta memanfaatkgalgman estetiknya dalam

kehidupan sehari-hari.

B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian terdiri dari variabel bebasuatvariabel pengaruh dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam hal ini alahodel pembelajaran tari Giring-
giring, karena menjadi variabel yang mempengarumirgkatan apresiasi siswa
kelas IV SD Negeri Cipayung Girang 3 sebagai valiabikat. Maka penelitian ini

mengkaji hubungan dua variabel yang dapat diganabadkngan tabel di bawah ini :
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Tabel 3.1 Variabe Pendlitian

Variabel Bebas Variabel Terikat
(independent Variabel X ) sebagai (Independent Variabel Y) Sebagai
variabel yang mempengar uhi variabel yang dipengar uhi
Penerapan '.“.Ode' _p_embelajaran tan Meningkatkan apresiasi seni siswa
Giring-giring
Sub Variabel : Sub Variabel :
1. Model tari Giring-giring 1. Meningkatkan apresiasi siswa (baik
2. Pendekatan atau cara mengajar kognitif, afektif, dan psikomotor
3. Pengalaman belajar melalui penerapan model pembelajaran
4. Pemilihan dan penggunaan media tari Giring-giring yang ditekankap
pembelajaran pada:
5. Cara pemberian tugas a. Mengemukakan dan mengembangkan
6. Teknik evaluasi ide gagasan

b. Eksplorasi motif gerak
c. Menyusun motif gerak

d. Menyajikan

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik merupakan cara yang akan dilakukan peneiitik memperoleh data-
data dari permasalahan yang telah dirumuskan dal@nelitian. Adapun teknik
pengumpulan data yang akan digunakan diantaraigaaeberikut:
1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan langsung di lapahgadilakukan untuk
mengetahui lokasi serta situasi lingkungan sekjanelitian yaitu SDN
Cipayung Girang 3, sehingga bila memungkin situegjkungan yang ada

dapat dijadikan sumber atau media pembelajaranGiaing-giring yang akan
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diterapkan. Selain itu, obsevasi juga dilakukanukimhengetahui proses belajar
mengajar yang berlangsung, dengan fokus obsenadd giswa, sehingga
pembelajaran tari Giring-giring dapat dirancangg#em efektif sesuai dengan
karakteristik siswa.

Selama observasi akan dibuat catatan-catatan lapaegkait situasi, kondisi

pembelajaran seni, kualitas belajar siswa, saramapdasarana yang tersedia.
Catatan hasil observasi tersebut akan diolah, alimpakah hasilnya sangat,
kurang, atau tidak, sesuai dengan tujuan penelit@ipservasi akan terus
dilakukan selama penelitian berlangsung, kuranghlesebanyak empat kal

pertemuan.

2. Wawancara
Wawancara merupakan pertanyaaan-pertanyaan yastgabeterbal yang akan
diajukan kepada nara sumber untuk memperoleh irdsiratau penjelasan yang
berkaitan dengan penelitian. Teknik wawancara ydiggnakan adalah bentuk
wawancara semi struktural. Pewawancara akan merkelgiatan ini dengan
menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah temsthéddasarkan pedoman
wawancara. Kemudian satu per satu diperdalam dengamggali keterangan
lebih lanjut secara tidak terstruktur. Data yangadilkan akan mempertegas data
sebelum dilakukan observasi. Wawancara juga alakutian kepada pihak lain

yang terkait dengan penelitian ini, yang tidak dafsebutkan satu persatu.
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3. Studi Literatur
Studi Literatur digunakan untuk mencari dan merigkata yang menunjang
penelitian. Buku-buku, media cetak berupa koranpuaumajalah akan menjadi
landasan atau kajian teori yang dihubungkan depgaslitian maupun fenomena
yang ada dan terjadi di lapangan. Selain itu, reltaundeo pembelajaran seni tari
yang terkait dengan penelitian juga akan digunagebagai bahan referensi

penelitian.

4. Studi Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tertdAn untuk menyimpan
gambaran yang terjadi di kelas selama proses pianglbaik berupa catatan-
catatat, silabus atau rencana pelaksanaan pembaldRPP), agenda, maupun
laporan-laporan terkait masalah penelitian. Dokuasnberupa foto, video,
digunakan untuk menyimpan gambaran detail tent@anigtpva-peristiwva penting
yang terjadi atau ilustrasi dari episode terteBmkumentasi ini digunakan untuk
membantu dalam mengevaluasi, merefleksi, dan mkrigsikan apa yang telah
dicatat dari temuan di lapangan. Peneliti bukaa sapagai observer melainkan

juga bertindak sebagai aplikan tindakan.
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5. Tes
Tes merupakan alat yang digunakan untuk mendapaikda ketercapaian
belajar siswa dari permasalahan yang diteliti, lsa&ara lisan, maupun tulisan.
Tes dilakukan untuk mengetahui dan mengukur hasiljér siswa sebelum dan

selama diterapkannya model pembelajaran tari Ggirigg.

D. Instrumen Penelitian

1. Angket
Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan ykatg dilakukan dengan
cara memberikan pertanyaan tertulis yang diselbsithia kepada siswa selaku
sampel penelitian. Angket yang digunakan adalalis jamgket tertutup yang
memuat pertanyaan terkait tingkat apresiasi siswaat, motivasi, dan wawasan
seni tari. Dimana jawaban dari pertanyaan sudadddikan, sehingga responden
tinggal memilih.
Penyebaran angket akan dilakukan sebeliam setelah dilakukannya tindakan.
Sebelum dilakukannya tindakarpré-test) dimaksudkan untuk mengetahui
apresiasi awal siswa terhadap tari Giring-giringdapun penyebaran angket
sesudah dilakukannya tindakgoogt-test, untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam memahami tari Giring-giring (baik aspek kd§niafektif, maupun
psikomotor), sehingga dapat diketahui apakah pé&aiag apresiasi siswa
melalui pembelajaran tari Giring-giring berhasil.

Pre-test (tes awal) — Program ——————> Post-test (tes akhir)
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2. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara menjadi Kkisi-kisi pertanyaan weaa, sehingga
wawancara tidak menyimpang dari masalah yang tlitedidapun Kkisi-kisi
pedoman wawancara tersebut di antaranya:
a. penyelenggaraan pembelajaran seni tari
b. kondisi dan karakteristik siswa kelas IV SDN CipaguGirang 3 sebagai
sampel penelitian

c. hasil pembelajaran seni tari terkait dengan apsesiswa

3. Soaltes
Soal tes tertulis yang digunakan, yaitu:
a. tes subjektif berupa soal essay untuk setiap pedam
b. tes campuran yang terdiri dari soal tes objekatifupa soal pilihan ganda
(multiple choice test) sebanyak sepululitem soal dan soal tes subjektif
sebanyak limatem soal. Bentuk soal tersebut digunakan untuk menguku

pemahaman, pengetahuan, sikap siswa terhadap taait€iring-giring.

4. Pedoman tes psikomotor
Merupakan pedoman kisi-kisi pengukuran kemampuémop®tor siswa. Dalam
hal ini berhubungan dengan kemampuan siswa melakydak, yang meliputi:
a. Eksplorasi gerak terkait gerak tari Giring-giringrdstimulus atau rangsang

yang diberikan guru. seperti:
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» Siswa dapat menemukan dan melakukan gerak burubgntg dengan
tepat. Dengan posisi kedua tangan yang melebaiakesamping sambil
digerakan ke atas dan ke bawah.

» Siswa dapat menemukan dan melakukan gerak mendagengan
tepat. Posisi ke dua tangan berada di samping kdeagan posisi
tangan kanan di bawah dan tangan kiri di atas keanudigerakan,
seperti sedang mendayung

» Siswa dapat menemukan dan melakukan gerak bedelagan tepat ke
arah depan (maju) dan ke arah belakang (mundur).

» Siswa dapat menemukan dan melakukan gerak hewangetelompat
dengan tepat.

» Siswa dapat mengikuti latihan gerak dasar tari n@tgiring sesuai
dengan irama musik tari Giring-giring.

. Dapat menggunakan properti tongkat kecil yaitu menagakan gerak dengan

menggunakan properti tongkat kecil.

. Berkreasi dengan mengembangkan gerak eksplorasndagusunnya secara

berkelompok.
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E. Langkah-langkah Pendlitian
Desain penelitian yang akan dilakukan digambars@suai dengan sasaran
dan keadaan tempat yang menjadi objek, denganaalmgnelitian sebagai berikut:
1. tahap perencanaan,
2. tahap pelaksanaan,
3. tahap pengamatan, serta
4. tahap refleksi.

Keempat tahapan tersebut dapat digambarkan sesaed sebagai berikut:

/ Perencanaan \

Refleksi Pelaksanaan

Gambar 3. 2 Langkah-langkah PTK (Rochiati 2005:100)

Pengamateskigsi

1. Tahap perencanaan
a. Peneliti memilih dan menentukan dua orang obseyagu guru kelas IV dan
pembina kesiswaan SDN Cipayung Girang 3. Selaipételiti memilih mitra

dari pihak luar sekolah sebanyak satu orang untakpantu peneliti dalam
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mengambil data, seperti foto, rekaman video, skdh lain yang bersifat
dokumentasi.

. Peneliti bersama mitra yang telah dipilih mendigkaus peran masing-masing.
Mitra akan bertindak sebagai observer yang akangareati tindakan yang
berlangsung serta membantu peneliti dalam menglkapulian memperoleh
data. Diskusi juga akan membahas tujuan yang itigepai dari penelitian ini,
yaitu peningkatan apresiasi siswa. Mitra akan mege dan paham akan
indikator apa saja yang perlu dilihat dan diamatika tindakan dilakukan. Hal
ini dimaksudkan agar lancarnya kegiatan peneliteng dilakukan.

. Pengenalan lingkungan sekolah tempat dilaksanakapeygelitian yaitu SDN
Cipayung Girang 3 Kecamatan Megamendung. Antana tertemu kepala
sekolah maupun guru kelas yang bersangkutan unémip@rkenalkan diri dan
meminta izin untuk melakukan penelitian di sekolérsebut dengan
menunjukan proposal penelitian. Kegiatan ini dinoaksn untuk memudahkan
peneliti dalam langkah-langkah penelitian yang akilaksanakan. Peneliti
dapat diterima di lingkungan tersebut, tidak men@@ng asing yang tidak
dikenal sama sekali, dan untuk selanjutnya men&apdepercayaan.

. Mempersiapkan dan merancang kegiatan tindakan thedezlengkapan
pendukungnya sesuai dengan permasalahan yandi.dReiherapan tindakan
akan dilakukan sebanyak empat pertemuan dengan eneatikan indikator
apresiasi yang meliputi aspek kognitif, afektif, ndgpsikomotor dalam

membedah tari Giring-giring. Tari Giring-giring akdibedah melalui beberapa
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media sebagai stimulus, baik visual berupa gamizampom benda, media audio
berupa musik iringan tari Giring-giring, maupun n@ekinestetik, hingga siswa

mampu menemukan, menyebutkan, dan melakukan tgerdkiring-giring.

2. Tahap pelaksanaan
Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan dari remEnitian yang telah dibuat.
Khususnya dalam tahap proses belajar mengajaramangang dibuat akan
dilaksanakan oleh aplikan dengan memperhatikanalgarbkelengkapan yang
mendukung ketercapaian rencana, baik metode peagaj@arana maupun
prasarana yang dibutuhkan. Pelaksanaan pembelakeendilakukan sebanyak

empat kali pertemuan.

3. Tahap pengamatan

Pengamatan dilakukan selama penelitian dilaksanakanini untuk mengetahui
bagaimana hasil pelaksanaan penelitian maupun kangabaik pengamatan
kepada siswa, cara atau strategi mengajar, datainalya. Dari hal ini dapat
diketahui apakah permasalahan penelitian sudah teqeavab dan terpecahkan
sesuai dengan tujuan penelitian.

Pengamatan terhadap proses belajar mengajar ddakudetiap tindakan
diterapkan, hal ini untuk mengetahui kekurangan kielebihan tindakan yang
telah dilakukan. Sehingga data pengamatan dapatldiss yang selanjutnya

menjadi acuan dan perhatian untuk diperbaiki padaana tindakan berikutnya.



53

Instrumen foto dan rekaman video akan digunakamukumbembantu proses

pengamatan ini.

4. Tahap refleksi
Tahap ini lebih mengarah pada pelaksanaan pemisglajari Giring-giring.
Dimana setiap tindakan yang diberikan selalu die&il guna melihat hasil
tindakan. Apakah dengan tindakan yang telah dilakuklikator pembelajaran
telah tercapai atau indikator pembelajaran belumhds# dituntaskan. Hasil
refleksi itu akan digunakan untuk menetapkan lahdkaih lanjut dalam upaya

mencapai tujuan.

F. Prosedur Pengolahan Data dan Analisis Data
Berdasarkan temuan-temuan di lapangan selama gelakwnkan tindakan

dalam meningkatkan apresiasi siswa kelas IV SD Né&ypayung Girang 3 melalui
penerapan model pembelajaran tari Giring-giringiaDeang telah terkumpul melalui
tahap prosedur penelitian tindakan kelas, diasaldan diinterpretasikan secara
kualitatif yang didukung oleh data kuantitatif.
1. Angket

Angket siswa terdiri dari pernyataan positif damgatd untuk mengukur tingkat

apresiasi seni siswa. Pertama, data akan diolahgadenmelakukan

pengklasifikasian soal maupun jawaban berdasarkael &ognitif dan aspek

afektif. Setelah itu, jawaban siswa ditransfer dmlakala kualitatif keskala
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kuantitatif. Untuk pernyataan positif , “pernah,naeg, tau “ diberi skor 3,
“kurang” diberi skor 2, dan “tidak” diberi skor Betelah ditransfer ke skala
kuantitatif, langkah kedua adalah mengelompokawasidalam responden yang
memiliki sikap positif maupun siswa yang memilikkap negatife dalam bentuk
persentasi.

Rumusan persentasi yang digunakan, sebagai berikut:

% = Jumlah skor siswa 100 %
Banyak jumlah siswa

. Pedoman wawancara

Data yang telah terkumpul dari hasil wawancara tdicadan diringkas
berdasarkan permasalahan yang akan diteliti. Kesnudiata disesuaikan dengan
kenyataan yang ada di lapangan, sehingga diketsigrapa banyak data yang

sesuai.

. Soal tes

Soal tes tertulis yang akan diolah dengan cara koersasil tes. Rumus skor

yang digunakan:
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Keterangan:

S = Skor yang diperoleh
R = Jawaban yang betul
W = Jawaban yang salah
0 = Banyaknya option

1 = Bilangan tetap

Untuk tes yang bersifapre-test dan post-test, hasil akan diolah dengan

perhitungan statistik berikut:

> x2d

N (n-1)

Keterangan:

t = taraf signifikan hasil hitung

Md = mean perbedaan darietest danpost-test
> x2d = jumlah kuadrat devisiasi

Xd = devisiasi masing-masing subjek

N = subjek pada sampel

d = ditentukan dengan n-1



. Tes psikomotor

5

6

Data akan diamati, dianalisis, dan dicatat berdtasakemampuan bergerak siswa

yang kemudian disesuaikan dengan standar kemangsikkomotor atau standar

gerak yang telah dibuat.

Siswa dapat bereksplorasi gerak terkait gerak@arng-giring dari stimulus

atau rangsang yang diberikan guru.

Dapat menggunakan properti tongkat kecil yaitu menagakan gerak dengan

menggunakan properti tongkat kecil.

Berkreasi dengan mengembangkan gerak eksplorasndagusunnya secara

berkelompok.

Menyajikan hasil tari kreasi secara berkelompok.

Memperagakan gerak tari Giring-giring sesuai dengana musiknya.

Tabel 3.2
Standar nilai
Nilai kriteria
Apresiatif Siswa mampu bereksplorasi gerak dan berkreativit

as.

Menguasai gerak (hafal gerak, dapat memperagakan

gerak tari Giring-giring sesuai dengan musik).
Dapat bekerjasama antar individu maupun da

kelompok

lam

Cukup apresiatif

Siswa mampu bereksplorasi gerak dan berkreativitas

Penguasaan gerak: tidak semua gerak hafal, ¢
memperagakan gerak tari Giring-giring sesuai der
musik.

Dapat bekerjasama antar individu maupun da
kelompok

Japat

gan

lam
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Kurang apresiatif| = Siswa mampu bereksplorasi gerak dan berkreativitas.
» Penguasaan gerak: tidak hafal gerak, tidak dapat
memperagakan gerak tari Giring-giring sesuai dengan
musik.
» Dapat bekerjasama antar individu maupun dglam

kelompok

Hasil rangkaian kegiatan penelitian dan semua gatay telah dianalisis
dijadikan bahan untuk menyusun hasil penelitiangg@n menjadi laporan dalam

bentuk deskripsi atau pemaparan.



